BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa realita tentang pelestarian hutan oleh masyarakat transmigrasi, maka

dengan ini peneliti merumuskan suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Desa Saritani merupakan salah satu desa di Kecamatan Wonosari yang
penduduknya multikultural. Baik agama, etnis, dan juga adat serta
budaya yang berkembang didalamnya. Bermacam-macam suku seperti
suku bali, suku minahasa, suku jawa, suku bugis dan suku gorontalo
yang merupakan penghuni terbesar di Desa Saritani, walaupun
demikian masih ada suku yang memilih pindah ke desa lain karena
tertarik dengan desa lain ataupun karena menikah dengan masyarakat
yang ada di desa lain tersebut. Masyarakat majemuk bukan lagi hal
baru dalam masyarakat itu sendiri, karena kerja sama yang terjalin
antara masyarakat-masyarakat dengan semua elemen-elemen
pemerintah yang ada di desa sehingga masalah-masalah yang ada dapat
diatasi dengan baik dengan melibatkan semua lembaga-lembaga yang
terkait dengan mengikutsertakan masyarakat;

2. Dalam pelestarian hutan yang akan bisa menjadi salah satu pencegah
terjadinya bencana banjir dan hilangnya kesuburan tanah. Sehingga

deperlukan kerja sama diantara masyarakat transmigrasi dan



pemerintah dalam upaya menjaga kelestarian hutan tersebut. Saling
menghormati antar masyarakat transmigrasi dengan masyarakat lokal
dan juga antara pemerintah menjadi salah satu hal yang menjadi titik
utama dalam membuat masyarakat mengerti untuk hidup selalu
bersama dan memanfaatkan hutan sebagai kelanngsungan hidupnya
dan menjadikan hutan sebagai salah satu tempat mata pencahrian
masyarakat yang ada di Desa Saritani;

Dalam istilah kebersamaan dapat terwujud ketika kita semua dapat
saling mendukung dan bekerja sama dengan kelompok dan etnis satu
dengan yang lainnya. Kerja sama merupakan hal yang paling penting
bagi kehidupan Kkita semua apalagi menyangkut kesejahteraan
masyarakat untuk generasi yang akan datang. Oleh karena itu, kita
semua dapat saling berbagi satu masalah dengan orang lain dengan
jalan memutuskan musyawarah bersama sehingga tercipta satu jalan
menuju masyarakat yang tentram dan damai. Dalam melestarikan huan
bukan hanya tanggung jawab pihak pemerintah saja akan tetapi
merupakan tanggung jawab masyarakat transmigrasi yang berada
disekitar hutan tersebut;

4. Serta pemerintah desa sebagai pemegang kekuasan tertinggi selalu
membuat hubungan yang baik dengan tokoh-tokoh agama, organisai
pemuda serta masyarakat transmigrsi di Desa Saritani. Sehingga

terjadinya suatu konflik selalu dapat diatasi dan juga membuat



masyarakat selalu merasa nyaman dan tentram tanpa ada kekhawatir
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
5.2 Saran

1. Desa Saritani adalah desa majemuk sekaligus merupakan salah satu
wilayah transmigrasi, oleh karena itu diperlukan perhatian dari semua
pihak pemerintah untuk dapat lebih memperhatikan segala hal yang
mencakup kehidupan sosial masyarakat tersebut. Sehingga kedamaian,
toleransi, hubungn yang baik serta kelestarian hutan tetap terjaga untuk
waktu sekarang agar tetap terjga dengan baik sampai seterusnya;

2. Suatu kemajemukan masyarakat yang ada di Desa Saritani merupakan
suatu bentuk dan ciri-ciri masyarakat di Provinsi Gorontalo, serta
adanya suatu interaksi sosial yang dibangun masyarakat dan dapat
dijadikan contoh bagi daerah-daerah yang memiliki ciri-ciri yang sama
untuk menjaga kelestarian hutan;

3. Serta diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang
menyangkut tentang pelestarian hutan dan bagaimana mengelolanya
serta melihat masyarakat transmigrasi yang berada disekitar hutan
sebagai salah satu penentu dalam upaya melestarikan hutan sebagai

salah satu tempat untuk mata pencahrian.
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